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KATA PENGANTAR PENULIS 


A. Pendahuluan 
1. Ahmad Syauky dalam syairnya: 


(33 HIU 3 AO BUSI AI 
Selama umat itu akhlaknya baik ia akan tetap eksis, dan jika akhlaknya sirna, 
maka bangsa itu pun akan binasa. 


2. Firman Allah: 
K3 AA V3 AI gal GS SANG JAS EA Ga Jp 


“Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akbirat itu lebih 
baik untuk orang-orang yang bertakwa dan kamu tidak akan dianiaya sedikit 


pun (O.S4:77) 


Akhir-akhir ini distagnasi dan dekadensi moral yang membawa seba- 
gian kawula remaja ke arah pergaulan bebas, hilangnya rasa kemanusiaan 
merasa kelompoknya yang harus kuat dan merajai kelompok lainnya 
sehingga muncullah apa yang dikenal dengan geng motor yang sangat 
meresahkan masyarakat. Di sisi yang berbeda kelompok yang mendapatkan 
pendidikan yang mumpuni dari universitas yang terkenal dan favorit namun 
tidak menjamin mereka aman dari prilaku kejahatan terdidik, tidak merasa 
malu melakukan tindakan yang memperkosa nilai-nilai keilmuan dan 
kejujuran moral sehingga munculnya sarjana hukum yang cenderung 
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tindakannya banyak yang melanggar hukum, para praktisi hukum, hakim, 
jaksa malah mereka yang banyak mengkebiri hukum yang diputuskan, 
keputusan dan pemenangan dalam mahkamah mulia cenderung meme- 
nangkann pihak yang membayar mereka yang lebih mahal demikian pula 
para pengacara mereka bekerja bagi pihak yang membayarnya. Para pejabat 
negeri ini tidak merasa malu melakukan kotupsi. Merampok uang rakyat. 


Ditambah lagi perkembangan teknologi yang semakin canggih dan 
akses internet terbuka 24 jam, segala hal dapat dicari dan lihat, ini juga 
sangat beresiko timbulnya pengaruh negatif “kecanduani”, lupa waktu 
istirahat. Di bidang alat-alat anti hamil, makanan minuman, dan obat- 
obatan telah membuka peluang terciptanya kesempatan untuk membuat 
produk alat-alat, makanan, minuman dan obat-obatan terlarang yang 
menghancurkan masa depan generasi muda. Tempat-tempat beredarnya 
obat terlarang semakin canggih. Demikian juga sarana yang membawa 
orang lupa pada tuhan, dan cenderung maksiat terbuka lebar di mana- 
mana. Belum lagi media massa berupa siaran tv yang kurang mendidik 
dan jauh dari pesan tuntunan, yang tuntunan jadi tontonan dan malah 
tontonan yang selalu menjadi tuntunan, berita gosip, ghibah dan terlalu 
banyaknya mafasid dan mudaratnya dibandingkan manfaat yang diperoleh. 
Semua ini semakin menambah beban tugas akhlak tasawuf. 


Akhlak Tasawuf adalah merupakan salah satu khazanah intelektual 
Muslim yang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan, secara 
historis dengan teologis akhlak tasawuf tampil mengawal dan memandu 
perjalanan hidup umat agar selamat dunia dan akhirat. Tidaklah berlebihan 
jika misi utama kerasulan Muhammad saw. adalah untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia, dan sejarah mencatat bahwa faktor pendukung 
keberhasilan dakwah beliau itu antara lain karena dukungan akhlaknya 
yang prima. Manusia sebagaimana disebutkan Ibnu Khaldun memiliki 
panca indara (anggota tubuh), akal pikiran dan hati sanubari. Ketiga potensi 
ini harus bersih, sehat, berdaya guna dan dapat bekerja sama secara 
harmonis. Untuk menghasilkan kondisi seperti itu ada tiga ilmu yang 
berperan penting. Yang pertama, figih berperan dalam membersihkan dan 
menyehatkan panca indra dan anggoa tubuh. Istilah yang digunakan figih 
untuk untuk pembersihan dan penyehatan panca indra dan anggota tubuh 
ini disebut #haharoh (bersuci). Karena figih banyak berurusan dengan 
dimensi lahiriyah manusia. Kedua filsafat berperan dalam menggerakan, 
menyehatkan dan meluruskan akal pikiran. Karenanya filsafat banyak 
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berurusan dengan metafisik manusia, dalam rangka menghasilkan konsep- 
konsep yang menjelaskan inti tentang sesuatu. Ketiga tasawuf berperan 
dalam membersihkan hati sanubari. Karenanya tasawuf banyak 
berhubungan dengan dimensi batin manusia 


Mungkin karena kehidupan yang serba materi sehingga materi 
menjadi tolok ukur segalanya, akibatnya, manusia sering bertindak tanpa 
kontrol, tata pergaulan yang serba didasari kepentingan, ternyata telah 
membuat masyarakat seperti sakit jiwa. Ketidaknalaran meruyak 
menghinggapi sektor-sektor kehidupan hampir tanpa kecuali. Yang pal- 
ing mencolok adalah ketidaknalaran dalam kehidupan berpolitik. Maka, 
para pakar pun sibuk berdiskusi dan melemparkan teori-teori reformasi 
dan perbaikan. 


Melihat kondisi yang seperti itu, tasawuf menawarkan reformasi dan 
perbaikan mulai dari pondasi Akhlak. Perbaikan ala tasawuf adalah 
perbaikan dari dalam diri. Sufi-sufi besar tidak hanya melakukan dan telah 
berhasil melakukan perbaikan diri, tapi sebagaimana dicontohkan 
pemimpin agung mereka Nabi Muhammad SAW, mereka juga berjuang 
untuk membantu masyarakat dengan cara mendidik mereka dan 
melakukan kontrol terhadap para penguasa. 


Jadi jelas tujuan kita mempelajari Ilmu Akhlak Tasawuf, selain untuk 
mendekatkan diri pada Allah juga agar segala tingkah laku dan kehidupan 
kita selalu terkontrol oleh norma-norma Islam yang mulia, seperti bisa 
kita pahami dari ungkapan-ungkapan para tokohnya, merupakan jalan 
menuju Allah melalui akhlak yang mulia. Metode para sufi adalah 
membersihkan hati dan memperhalus budi. Contoh dan teladan mereka 
adalah Rasulullah SAW yang berbudi luhur dan menyatakan bahwa ia 
diutus Allah semata-mata untuk menyempurnakan akhlak. Dan ingat 
kehidupan dunia hanya sebentar maka kita harus mengutamakan 
kehidupan di akhirat sebagaimana para ahli sufi. 


B. Tujuan Penulisan Buku 


Buku ini ditulis sebagai salah bentuk tuntutan dan sumbangan penulis 
bagi dunia pendidikan khususnya bagi mereka yang menginginkan buku 
rujukan di bidang akhlak tasawuf. 

Dalam masyarakat, tuntutan akan guru yang berprilaku ideal dan 
paripurna merupakan suatu keniscayaan dan kebutuhan mendesak, seiring 
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keinginan dan tuntutan pendidikan yang melahirkan anak bangsa dan 
generasi penerus bangsa yang berakhlak dan bertagwa. Hal ini disebabkan 
pada era sekarang kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal 
dan profesional juga berakhlak mulia tidak bisa ditawar-tawar lagi. Di sisi 
lain Sumber Daya Manusia yang akan diciptakan bukan sekedar robot 
yang bisa melakukan apa saja yang diinginkan pemegang kendali remote 
kontrolnya tanpa melihat siapa yang dihadapinya namun dituntut punya 
akhlak, keteladanan dan kewibawaan dalam semua aktifitas dati seluruh 
prilaku SDM-nya dalam melakukan sasaran pelayanan sehingga benar- 
benar tepat dan berdaya guna. 


C. Muatan dan Kandungan Isi Buku 


Sejalan dengan tuntutan hadirnya guru-guru yang paham bagaimana 
cara perprilaku, dalam bertugas, dan menjalankan tugas-tugas keguruannya 
yang mengacuh pada nilai-nilai akhlak mulia, di dalam buku ini rencana 
akan membahas masalah mendasar yang berkaitan akhlak tasawuf. Untuk 
kajian akhlak secara khusus tersaji di bab 1, 2, 3 dan 4. Dan di bab 5 dan 
6, penulis menyisipkan kisah yang berkaitan dengan dua orang Nabi Al- 
lah, yaitu Ya'gub a.s. dan Khaidir a.s.. menambah bahasan dua kisah 
tersebut dengan tujuan adanya pembelajaran dan hikmah berkaitan 
keteladanan dari Nabi-nabi Allah. Dipilihnya dua nabi tersebut bukan 
berarti nabi selainnya tidak perlu dipetik keteladanan. Namun penulis hanya 
berpikir dua Nabi tersebut termasuk yang kurang banyak mendapatkan 
penjelasan. Kemudian kajian berkaitan dengan tasawuf sendiri disajikan 
di bab 7, 8, 9, 10, 11 dan 12. Dengan membaca buku yang penulis susun, 
diharapkan kepada kita agar dapat mengambil manfaat yang kemudian 
akan mengarahkan kita kepada pemahaman yang lebih baik, semoga 
kedepan bangsa ini dapat maju dan berkembang dengan pesat terutama 
di bidang akhlak SDM-nya. 


Pekanbaru, Desember 2014 
Penulis, 


Nasrul HS, S. Pd.I., MA 
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BAB I 
PENGERTIAN, URGENSI DAN RELEVANSI 
AKHLAK DENGAN ILMU-ILMU LAIN 


1. PENGERTIAN AKHLAK 


Akhlak secara bahasa ialah bentuk jamak dari Ehulug (kbulugun) yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi'at. Sedangkan khulug 
dimaknai sebagai gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah 
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. 
Dalam bahasa Yunani khulug dengan ethicos atau ethos diartikan sama, 
yakni adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan 
perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika. 


Berikut merupakan pengertian akhlak menurut beberapa ahli: 

1. Hamzah Ya'gub 
Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir 
dan batin.' 


2. Abdul Hamid 


Mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu tentang keutamaan yang harus 
dilakukan dengan cara mengikuti sehingga jiwanya terisi dengan 
kebaikan.” 


| Hamzah Ya'gub (1993), Etika Islam, Bandung: Diponegoro, hal.12 
2 Abd. Hamid Yunus (tt), Da'irab a-Mar'arif, Asy-Sya'ib Kaito: hal.936 
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Ibrahim Anis 


Mengatakan akhlak ialah ilmu yang diobjekkan membahas nilai-nilai 
yang berkaitan dengan perbuatan manusia.” 


. Ahmad Amin 


Mengatakan bahwa akhlak itu adalah kebiasaan baik dan buruk." 


. Soegarda Poerbakawaftja. 


Mengatakan akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan, dan sikap 


jiwa.” 


. Farid Ma'ruf 


Akhlak adalah bentuk kehendak jiwa yang mana dapat melakukan 
perbuatan yang dilakukan dengan mudah karena kebiasaan tanpa 
memetlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu." 


. M.Abdullah Daraz 


Akhlak adalah bentuk kekuatan dengan kehendak yang mantap, 
kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan kepada pemilihan 
pihak yang benar atau pihak yang jahat.' 


. Ibn Miskawaih 


Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
berbuat dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran dan 
pertimbangan." 

Jadi, pada hakikatnya khulug atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 
yang telah meresap pada jiwa manusia, yang berubah menjadi 


kepribadian. 


. Imam Ghazali 


Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.” 


Ibrahim Anis (1972) al-Mu jam al-Wasith, Mesir: Dar al-Ma'arif, hal.202 


Ahmad Amin (tt), Kitab a-Akhlak, Kairo: Darul Kutub, hal.2 

Soegarda Poerbakawatja (1976), Ensiklopedia Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, hal.9 
H.A. Mustofa (2008), Akhlak Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, hal. 14 

Ibid 

Ibn Miskawaih (1934), Tahzib al-Akbhlag wa Tathbir al-'Arag, Mesir: al-Mathba'ah, cet.I, 
hal.40 

Imam Al-Ghazali, Ihya Ulum Ad-Din, Kairo: Al-Masyhad Al-Husain, tt, hal.56 
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Pengertian, Urgensi dan Relevansi Akhlak dengan Ilmu-ilmu Lain 


1.1 Sumber Ajaran Akhlak 


Sumber ajaran akhlak ialah Al-Guran dan Al-Hadits. Tingkah laku 
Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia. 
Ini ditegaskan oleh Allah dalam Al-Ouran : 


Les 55 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 


bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (OS.Al-Ahzab:21) 


Tentang akhlak pribadi Rasulullah Saw dijelaskan pula oleh “Aisyah 
ra, diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari Aisyah ra, berkata” Sesung- 
guhnya akhlak Rasulullah itu adalah Al-Guran.” (HR.Muslim). Hadits 
Rasulullah meliputi perkataan dan tingkah laku beliau, merupakan sumber 
akhlak yang kedua setelah Al-Guran segala ucapan dan perilaku beliau 
senantiasa mendapat bimbingan dari Allah SWT." 


1.2 Tujuan Pendidikan Akhlak 


Tujuan akhlak yang dimaksud yaitu melakukan sesuatu atau tidak 
melakukannya, yang dikenal dengan AL-Ghayah, dalam bahasa Inggris 
disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia disebut dengan ketinggian 
akhlak. Ketinggian akhlak diartikan sebagai meletakkan kebahagiaan pada 
pemuasan nafsu makan minum dan syahwat dengan cara yang halal. Al- 
Ghazali menyebutkan bahwa ketinggian akhlak merupakan kebaikan 
tertinggi. Kebaikan-kebaikan dalam kehidupan semuanya bersumber pada 
empat macam yaitu: 

1. Kebaikan jiwa: pokok-pokok keutamaan yang sudah berulang kali 
disebutkan yaitu ilmu, bijaksana, suci diri, berani dan adil. 

2. Kebaikan dan keutamaan badan. Ada empat yakni sehat, kuat, tampan 
dan usia panjang. 


3. Kebaikan eksternal, yaitu harta, keluarga, pangkat, dan nama baik. 


19 Yatimin Abdullah (2007) Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Ouran, Jakarta: Amzah, hal.4 
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4. Kebaikan bimbingan taufig hidayah), yaitu petunjuk Allah, bimbingan 
Allah, pelurusan dan penguatannya. 


Jadi tujuan akhlak diharapkan untuk mencapai kebahagiaan dunia 
akhirat bagi pelakunya sesuai ajaran Al-Guran dan Hadits." 


2. PENGERTIAN ETIKA 


Etika/Ethos (Yunani) Watak Kesusilaan atau adat. Menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (KUBI) etika merupakan ilmu pengetahuan ten- 
tang asaz-asaz akhlak, dapat dipahami Etika. (Upaya menentukan tingkah 
laku manusia) 


Menurut sebagian Ulama etika adalah ilmu yang menjelaskan arti 
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan manusia, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia didalam perbuatan 
mereka. 


3. PENGERTIAN MORAL 


Motal/ Mores (Latin) jamak dari kata Mos yang berarti adat kebia- 
saan.' Sedangkan moral pada Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) 
dijumpai arti penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan. 
Moral secara istilah dapat diterangkan sebagai suatu istilah yang digunakan 
untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, pendapat 
atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau 
buruk. 


Dipahami bahwa moral lebih mengacu kepada suatu nilai atau sistem 
hidup yang dilaksanakan atau diberlakukan oleh masyarakat. 


4. PENGERTIAN ADAB 


Adab berasal dari bahasa Arab. Menurut bahasa Adab memiliki 
arti kesopanan, kehalusan dan kebaikan budi pekerti, akhlak. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, adab diartikan sebagai kehalusan dan kebaikan budi 
pekerti, kesopanan, akhlak. M. Sastra Praja menjelaskan bahwa, adab yaitu 


1 Jbid 
2 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid (2010), Imu Akhlak, Bandung: CV Pustaka 
Setia, hal.30 
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tata cara hidup, penghalusan atau kemuliaan kebudayaan manusia. Sedangkan 
menurut istilah. Adab adalah suatu ibarat tentang pengetahuan yang dapat 
menjaga diri dari segala sifat yang salah. Dapat diambil pengertian bahwa 
adab ialah mencerminkan baik buruknya seseorang, mulia atau hinanya 
seseorang, terhormat atau tercelanya nilai seseorang. Maka jelaslah bahwa 
seseorang itu bisa mulia dan terhormat di sisi Allah apabila ia memiliki 
adab dan budi pekerti yang baik. Dalam Hadits disebutkan: 


ol mb & 5) cerai 
Artinya: Tuhanku telah mendidikku, maka bagus adabku (budi pekertiku) " 


5. PERBEDAAN AKHLAK, ETIKA DAN MORAL 


Dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang digunakan- 
nya. Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan al-guran dan sunnah. 
Etika berdasarkan akal pikiran, sementara moral berdasarkan adat istiadat 
atau kesepakatan yang dibuat oleh suatu masyarakat. 

Akhlak bersifat universal dan abadi, nilai etika dan mortal lokal dan 


temporal, akhlak bersifat mutlak, sedangkan etika dan moral bersifat relatif 
(nisbi). 


6. URGENSI AKHLAK 


Akhlak merupakan garis pemisah antara yang berakhlak dengan yang 
tidak berakhlak, Akhlak juga merupakan roh islam yang mana agama tanpa 
akhlak samalah seperti jasad yang tidak bernyawa. Dan yang paling penting 
lagi akhlak adalah nilai yang menjamin keselamatan kita dari siksa api 
neraka. 


Ahmad Syaugy dalam Syairnya, 
AYI 9 Kania La SNYI Oa23 HEM na ah OL 


Suatu Bangsa akan Abadi dan Jaya Bila Budi Akhlak Masih Ada padanya, 
Umat itu akan Hancur dan Binasa Bila Akhlak dan Budi Telah Tiada." 


$ Muhammad Ismail Syarbaini, ix 41 dpl WI 6 y2 & elay Ade AI Jo ai Tenar Jp Ola 25, 
Maktabah Syamilah,Otfok. Com. hal. 78 

4 Syair dapat dilihat dalam Abi Ali Ahmad bin Muhammad bin Ya'gub Miskawaih (2011) 
Tahgib a-Akblak, Beirut: Libanon. hal.12, pdf 
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Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat 
yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab 
jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana 
akhlaknya. 


Ilmu akhlak tidak memberi jaminan seseorang menjadi baik dan 
berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak dapat membuka mata hati 
seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. Orang yang baik 
akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat dan sedikit musuhnya, 
seperti ungkapan ahli: seribu kawan masih kurang satu musuh terlalu 
banyak. Allah berfirman dalam surat Al-Fajr:27-30. 


33 De bebe Il GIRI PI 
DE SI Dex 


“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 


puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba- 
Ku, Masuklah ke dalam syurga-Ku.” 


Ayat di atas merupakan penghargaan Alloh terhadap manusia yang 
sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna 
pula budi pekertinya. 


7. RELEVANSI AKHLAK DENGAN ILMU LAINNYA 
1. ILMU AKHLAK DENGAN ILMU TASAWUF 


Para ahli ilmu tasawuf membagi tasawuf menjadi tiga bagian, yaitu 
tasawuf falsafi, tasawuf akhlaki dan tasawuf amali. Ketiga macam ini 
mempunyai tujuan sama yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah de- 
ngan cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela dan menghias 
diri dengan perbuatan yang terpuji. Dengan demikian, dalam proses penca- 
paian tujuan bertasawuf seseorang harus terlebih dahulu berakhlak mulia. 
e Tasawuf falsafi menggunakan pendekatan akal pikiran, karena tasawuf 

ini menggunakan bahan kajian yang ada di kalangan filosof seperti 
filsafat ke-Tuhanan, manusia, hubungan manusia dengan Tuhan dan 
sebagainya. 
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e Tasawuf akhlaki menggunakan pendekatan takhali (mengosongkan diri 
dari akhlak yang buruk), tahalli (menghiasi dengan akhlak terpuji) dan 
tajalli (terbukanya dinding penghalang/ hijab yang membatasi manusia 
dengan Tuhan) sehingga nur Illahi nampak jelas padanya. 


e Sedangkan tasawuf amali menggunakan pendekatan amaliyah atau 
wirid, yang kemudian bersifat tarikat. Dengan mengamalkan dari salah 
satu tasawuf ini dengan sendirinya manusia akan berakhlak mulia 
dengan penuh kesadaran, sengaja, pilihan sendiri dan bukan terpaksa." 


Pada dasarnya bertasawuf adalah melakukan serangkaian ibadah 
seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. Menurut Harun Nasution 
hubungan antara Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tasawuf lebih lanjut dapat 
diuraikan sebagai berikut: Ketika mempelajari tasawuf ternyata pula bahwa 
Al-Gur'an dan Al-Hadist mementingkan akhlak. Al-Guran dan Al-Hadist 
menekankan nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa 
kesosialan, rasa keadilan, tolong-menolong, murah hati, suka memberi 
maaf, sabar, baik sangka, berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, 
berani, kesucian, hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu, dan 
berfikir lurus. Nilai-nilai serupa ini yang harus dimiliki oleh seorang muslim 
dan dimasukkan ke dalam dirinya dari semasa ia kecil Jadi hubungan antara 
Ilmu Akhlak dan Ilmu Tasawuf dalam Islam ialah bahwa akhlak merupakan 
pangkal tolak tasawuf, sedangkan tasawuf adalah esensi dari akhlak itu 
sendiri. 


2.  AKHLAK DENGAN ILMU TAUHID 


Hubungan antara Ilmu Akhlak dengan Ilmu Tauhid dapat dilihat 
melalui beberapa : 


Pertama, dilihat dari segi obyek pembahasannya, Ilmu Tauhid sebagaimana 
diuraikan di atas membahas masalah Tuhan baik dari segi Dzat, sifat, dan 
perbuatan-Nya. Kepercayaan yang mantap kepada Tuhan yang demikian 
itu, akan menjadi landasan sehingga perbuatan yang dilakukan manusia 
semata-mata karena Allah SWT. Dengan demikian Ilmu Tauhid akan 
mengarahkan perbuatan manusia menjadi ikhlas dan keikhlasan ini 
merupakan salah satu akhlak yang mulia. Allah SWT berfirman dalam 
OS.AI-Bayyinah, (98: 5): 


5 Abuddin Nata(1996), Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal.18 
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian Itulah 
agama yang lurus. 


Kedua, dilihat dari segi fungsinya, Ilmu Tauhid menghendaki agar 
seseorang yang bertauhid tidak hanya cukup dengan menghafal rukun 
iman yang enam dengan dalil-dalilnya saja, tetapi yang terpenting adalah 
agar orang yang bertauhid itu meniru dan mencontoh terhadap subyek 
yang terdapat dalam rukun iman itu. Misalnya jika seseorang beriman 
kepada malaikat, maka yang dimaksudkan antara lain adalah agar manusia 
meniru sifat-sifat yang terdapat pada malaikat, seperti sifat jujur, amanah, 
tidak pernah durhaka dan patuh melaksanakan segala yang diperintahkan 
Tuhan, percaya kepada malaikat juga dimaksudkan agar manusia merasa 
diperhatikan dan diawasi oleh para malaikat, sehingga ia tidak berani 
melanggar larangan Tuhan. Dengan cara demikian percaya kepada malaikat 
akan membawa kepada perbaikan akhlak yang mulia. Allah berfirman 
dalam OS. Al-Tahrim, (66: 6) : 


Ae EA, #LI 63,35 aga 
Dah Logan: mayat 


Artinya: (Malaikat-malaikat) itu tidak mendurhakai Allah terbadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka yang selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 


pedas 3 Late Gaal Al 


—m 


Jadi, hubungan yang erat antara keimanan yang dibahas dalam Ilmu 
Tauhid dengan perbuatan baik yang dibahas dalam Ilmu Akhlak. Ilmu 
Tauhid tampil dalam memberikan bahasan terhadap Ilmu Akhlak, dan 
Ilmu Akhlak tampil memberikan penjabaran dan pengamalan dari Ilmu 
Tauhid. Tauhid tanpa akhlak yang mulia tidak akan ada artinya dan akhlak 
yang mulia tanpa Tauhid tidak akan kokoh. Selain itu Tauhid memberikan 
arah terhadap akhlak, dan akhlak memberi isi terhadap arahan tersebut. 
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Di sinilah letaknya hubungan yang erat dan dekat antara Tauhid dan 
Akhlak.' 


3. ILMU AKHLAK DENGAN ILMU JIWA 


Ilmu jiwa (psikologi) adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku 
dan proses mental yang terjadi pada manusia. Dengan kata lain, ilmu ini 
meneliti tentang peranan yang dimainkan dalam perilaku manusia. 
Psikologi meneliti tentang suara hati (dhamir), kemauan (iradah), daya 
ingat, hafalan, prasangka (waham), dan kecenderungan-kecenderungan 
(awathif) manusia. Itu semua menjadi lapangan kerja jiwa yang menggerak- 
kan perilaku manusia. Dengan demikian, psikologi merupakan mukadimah 
pokok sebelum mengkaji tentang akhlak. 


Prof. Ahmad Luthfi berpendapat, “ilmu akhlak tidak akan bisa 
dijabarkan dengan baik tanpa dibantu oleh ilmu jiwa (psikologi)”. Itulah 
yang menyebabkan Imam Al-Ghazali sebelum mengajar ilmu akhlak, beliau 
mengajarkan terlebih dahulu kepada muridnya mengenai ilmu jiwa, dan 
itulah mengapa Imam Al Ghazali menyusun kitab Ma'arijul Oudsi Fi 
Madaariji Marriftin Nafsi. 


Ilmu jiwa mengarahkan pembahasan pada aspek batin yang di dalam 
Ouran diungkapkan dengan istilah insan. Di mana istilah ini berkaitan 
erat dengan kegiatan manusia yaitu kegiatan belajar, tentang musuhnya, 
penggunaan waktunya, beban amanah yang dipikulkan, konsekuensi usaha 
perbuatannya, keterkaitan dengan moral dan akhlak, kepemimpinannya, 
ibadahnya dan kehidupannya di akhirat. Guraish Shihab mengemukakan 
bahwa secara nyata terlihat dan sekaligus kita akui bahwa terdapat manusia 
yang berkelakuan baik dan sebaliknya. Berarti manusia memiliki kedua 
potensi tersebut. Beliau mengutip ayat yang berbunyi: 


“Maka Kami telah memberi petunjuk (kepada)nya (manusia) dua jalan mendaki 
(baik dan buruk”) (OS. Al-Balad, 90: 10) 


- 


AAA YA » Pang aa Pagu Td - Tera 
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“Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”. (OS. As-Syams: 7-8) 


Dalam diri manusia terdapat potensi rohaniah yang cenderung kepada 
kebaikan dan keburukan. Potensi rohaniah secara lebih dalam dikaji dalam 
ilmu jiwa. Untuk mengembangkan ilmu akhlak kita dapat memanfaatkan 
informasi yang diberikan oleh ilmu jiwa. Di dalam ilmu jiwa terdapat 
informasi tentang perbedaan psikologis yang dialami seseorang pada setiap 
jenjang usianya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ilmu jiwa dan ilmu akhlak bertemu 
karena pada dasarnya sasaran keduanya adalah manusia. Ilmu akhlak 
melihat dari apa yang sepatutnya dikerjakan manusia, sedangkan ilmu jiwa 
(psikologi) melihat tentang apa yang menyebabkan terjadinya suatu 
perilaku. 


4. ILMU AKHLAK DENGAN FILSAFAT 


Sebagaimana Ilmu Tasawuf, Ilmu Filsafat juga mempunyai hubungan 
yang berdekatan dengan Ilmu akhlak. Pengertian Ilmu Filsafat adalah ilmu 
pengetahuan yang berusaha menyelidiki segala sesuatu yang ada dan yang 
mungkin ada dengan menggunakan pikiran. Filsafat memiliki bidang- 
bidang kajiannya mencakup berbagai disiplin ilmu antara lain: 


Metafisika: penyelidikan di balik alam yang nyata 


T » 


. Kosmologi: penyelidikan tentang alam (filsafat alam) 
Logika: pembahasan tentang cara berfikir cepat dan tepat 


an 


. Etika: pembahasan tentang tingkah laku manusia 


P 


Theolica: pembahasan tentang ke-Tuhanan 


m 


Antropolog: pembahasan tentang manusia 


Dengan demikian, jelaslah bahwa etik atau akhlak termasuk salah 
satu komponen dalam filsafat. Banyak ilmu-ilmu yang pada mulanya 
merupakan bagian filsafat karena ilmu tersebut kian meluas dan 
berkembang akhirnya membentuk disiplin ilmu tersendiri dan terlepas 
dari filsafat. Demikian juga etika atau akhlak, dalam proses perkemba- 
ngannya, sekalipun masih diakui sebagian bagian dalam pembahasan 
filsafat, kini telah merupakan ilmu yang mempunyai identitas sendiri. Selain 
itu filsafat juga membahas Tuhan, alam dan makhluknya. Dari pembahasan 
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ini akan dapat diketahui dan dirumuskan tentang cara-cara berhubungan 
dengan Tuhan dan memperlakukan makhluk serta alam lainnya. Dengan 
demikian akan diwujudkan akhlak yang baik terhadap Tuhan, terhadap 
manusia, dan makhluk Tuhan lainnya. 


Jadi kesimpulannya hubungan antara Ilmu Akhlak dengan Ilmu 
Filsafat adalah di dalam Ilmu filsafat dibahas hal-hal yang berhubungan 
dengan etika atau akhlak dan dibahas pula tentang Tuhan dan bahkan 
menjadi cabang ilmu tersendiri yaitu Etika dan Theolica. 
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